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ABSTRAK 

Perusahaan akan memegang teguh komitmen untuk 

memberikan pelayanan terbaik terhadap konsumen dan mitra bisnis, 

melalui pelayanan optimal yang didukung oleh pengelolaan sumber 

daya manusia yang profesional, kompetitif,  percaya diri,  memberikan 

pelayanan terbaik, komersil dan berkemampuan terpadu dan 

berkesinambungan, serta ketersediaan infrastruktur yang memadai. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

mediasi variabel kepuasan kerja. Penelitian ini merupakan penelitian 

Kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah karyawan PT. Pertamina 

(Persero) Refinery Unit III Palembang. Objek penelitian ini adalah 

Kinerja Karyawan, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 

dan Kepuasan Kerja. Populasi dalam penelitian ini adalah 105 

Karyawan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data 

primer yaitu dengan menyebar Kuisioner. Uji Asumsi Klasik yang 

digunakan yaitu uji Normalitas, Linearitas, Multikolinieritas. Dan juga 

menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, 

Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan didirikan  mempunyai harapan akan 

menghasilkan keuntungan sehingga mampu bersaing dan 

berkembang dalam jangka panjang, untuk lebih meningkatkan 

kinerjanya PT. PERTAMINA (Persero) melakukan pembenahan 

diberbagai aspek baik yang berkaitan dengan masalah karyawan, 

operasional, pemasaran dan juga berkaitan dengan pemberdayaan 

karyawannya.  

Namun di era globalisasi saat ini persaingaan semakin 

berat dan ketat dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan 

terutama dalam bidang teknologi didukung oleh adanya mesin-

mesin canggih, hal tersebut telah mendesak fungsi tenaga manusia 

dalam bekerja yang mengakibatkan menurunnya persentase 

penggunaan tenaga manusia dalam bidang industri. Meskipun 

demikian perusahaan atau organisasi yang bergerak dibidang 

apapun selalu memanfaatkan tenaga sumber daya manusia, tenaga 

manusia tetap memegang peranan yang cukup penting. Sekalipun 

telah menggunakan teknologi modern yang sangat canggih, 

perusahaan tersebut selalu membutuhkan manusia untuk 

mengoperasikan peralatan teknologi yang digunakannya, selain itu 

mesin-mesin itu juga harus dirawat oleh manusia agar dapat 

beroperasi dengan lancar dan mampu bertahan sesuai dengan umur 

ekonomisnya . 
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PT. PERTAMINA (Persero) Refinery Unit III Palembang 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang energi dan 

petrokimia yang terbagi menjadi dua yaitu optimalisasi hilir dan 

hulu, Perusahaan memegang teguh komitmen untuk memberikan 

pelayanan terbaik terhadap konsumen dan mitra bisnis, melalui 

pelayanan optimal yang didukung oleh pengelolaan sumber daya 

manusia yang profesional, kompetitif,  percaya diri,  memberikan 

pelayanan terbaik, komersil dan berkemampuan terpadu dan 

berkesinambungan, serta ketersediaan infrastruktur yang 

memadai.1 

Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang  energi dan 

petrokimia, yang mengandalkan tingkat kinerja pegawai 

diperusahaanya, Maka perusahaan itu dituntut untuk dapat 

mengoptimalkan kinerja pegawainya dengan harapan apa yang 

menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Dalam menghadapi 

persaingan tersaingan tersebut, perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan pada semua aspek perusahaan, 

baik aspek pemasaran, aspek keuangan, aspek produksi, maupun 

dari aspek sumber daya manusia.    Untuk mendapatkan hasil yang 

baik, salah satunya harus didukung oleh sumber daya manusia 

berkualitas dan memiliki keunggulan kompetitif yaitu multi 

skilling knowledge yang menjadi kekuatan bagi organisasi untuk 

menghadapi tantangan usaha. Karyawan yang terampil dan handal 

akan menciptakan efisiensi dalam perusahaan. Efisiensi ini dapat 

 
1 www.pertamina.com/Arsip PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III 

Plaju 

http://www.pertamina.com/Arsip
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terjadi karena karyawan dapat  mengoperasikan mesin dan 

teknologi lainnya sesuai dengan ketentuan dan menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik dan benar, hal 

tersebut dapat menghindarkan perusahaan dari pengeluaran biaya 

yang tidak perlu untuk memperbaiki mesin dan teknologi akibat 

kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia.  

Hampir semua perusahaan mempunyai tujuan yaitu 

memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi perusahaan, dan juga 

untuk meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan. Apapun 

bentuk organisasi sudah barang tentu akan mengedepankan 

kinerja. Artinya, tujuan didirikannya organisasi tersebut akan 

selalu menjadi fokus semua anggota organisasi. Penilaian 

karyawan adalah suatu metode penilaian untuk membandingkan 

berbagai pekerjaan dengan menggunakan prosedur-prosedur 

formal dan sistematis untuk menentukan urutan pekerjaan-

pekerjaan melalui penentuan kedudukan dan rasio antara satu 

pekerjaan dengan yang lainnya.hasil dari penilaian ini di sebut 

sebagai kinerja yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

memberikan suatu sistem upah yang adil.2 

Sederhananya kinerja merupakan  hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam  

melaksanakan  tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya Selain itu, kinerja juga dapat diartikan 

sebagai suatu hasil dan usaha seseorang yang dicapai dengan 

 
2 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),hlm.75 
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adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.3 Kinerja 

karyawan menurut Mangkunegara adalah sebagai hasil kerja keras 

secara kualitas, kuantitas yang dapat dicapai seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.4  Kinerja Karyawan PT. Pertamina (Persero) 

Refinery Unit III Palembang untuk saat ini sangat baik , dimana 

pada tahun 2018 dalam kegiatan tahunan “Media Gathering”  

Pertamina yang telah sukses melampaui target penyelesaian 

program BBM Satu Harga, dengan mampu menyelesaikan 69 titik. 

Produksi total minyak dan kondensat PHI sebesar 49 Mbopd, 7% 

diatas target yang telah ditetapkan sebesar 45,9 Mbopd. 

Sementara, produksi total gas PHI tahun 2017 sebesar 929 

MMSCFD yang sangat penting dalam menunjang pemenuhan 

energi dan pendapatan negara. Lalu PT. Pertamina (Persero) 

memberikan apresiasi kepada unit operasi  terbaik ke II kepada 

PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III kilang Plaju,  atas 

Indikator Kinerja Utama (KPI) Tata kelola perusahaan yang Baik 

(GCG) terbaik 2018.  

Untuk meningkatkan kinerja karyawannya di PT. 

Pertamina (Persero) Refinery Unit III Palembang rutin 

mengadakan Program Pelatihan yang diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan diantaranya, mengikutsertakan 

pelatihan sesuai kompetensi jabatan (baik mandatory maupun non 

 
3 Steers, R.M, and Porter, 2001, Motivation adn work Behavior, New York: 

Mc. Graw Hill Book, Inc. 
4 Mangkunegara, A. P. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan (Cetakan Ketiga). Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset  
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mandatory), mengikuti study banding ke perushaan lain yang 

sejenis,  mengikuti seminar/workshop, mengikuti On The Job 

Trainning (OJT) serta kegiatan lainnya yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan untuk menunjang performa 

perusahaan di mata dunia.  

Keunggulan karyawan dalam melaksanakan tugas dengan 

baik atau disebut juga kinerja karyawan, ketika karyawan 

mendapatkan bonus dari atasan baik itu insentif atau promosi naik 

jabatan sehingga dapat membuat karyawan termotivasi untuk lebih 

baik lagi dalam menjalankan tugas, dapat memperbaiki 

kekurangan karyawan itu sendiri, dan dapat mengetahui standar 

hasil yang ditetapkan oleh suatu perusahaan atau organisasi. 

Karyawan dapat dikatakan puas apabila, karyawan tersebut 

mampu mengetahui standar hasil dalam menentukan puas atau 

tidaknya seorang karyawan dalam mengerjakan tugas yang telah 

diberikan oleh atasan. Secara garis besar kepuasan kerja 

merupakan tingkat penilaian yang dirasakan seseorang atas 

pencapaian tugas yang telah dikerjakannya, penilaian tersebut dari 

berbagai macam aspek salah satunya situasi pekerjaan dari 

perusahaan tempat mereka berkerja.  

Jadi kepuasan kerja meliputi keadaan psikologis individu 

didalam perusahaan , yang disebabkan oleh keadaan yang ia 

rasakan dari lingkungan tempatnya bekerja.Artinya kepuasan kerja 

merupakan konseptual yaitu sebagai komponen evaluatif, kognitif, 

dan afektif yang berkontribusi terhadap kinerja dan dedikasi yang 

lebih tinggi bagi organisasi. Beberapa faktor dan elemen atau 
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dimensi berbeda untuk setiap individu dan perspektif kepuasan 

kerjanya. Menurut Igalens and Roussel kepuasan kerja mungkin 

sebagai keadaan emosi positif yang menyenangkan yang 

dihasilkan dari penilaian pekerjaan atau pengalaman pekerjaan  

seseorang.5 

Keuntungan perusahaan dalam memberikan kepuasan kerja 

terhadap karyawan adalah meningkatkan produktivitas karyawan, 

mengurangi stres kerja akibat terlalu banyak beban yang 

ditanggung oleh karyawan dalam mengerjakan tugas, karyawan 

akan loyalitas dengan perusahaan dengan memberikan upaya 

ekstra untuk bekerja demi kepentingan perusahaan. Kepuasan 

kerja merupakan suatu tinjauan yang penting bagi dunia usaha dan 

karyawan selaku individu. Dalam dunia usaha kepuasan kerja akan 

mengarah pada bagaimana perusahaan melihat dan menganalisa 

perilaku karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan serta faktor-

faktor apa saja yang pengaruhnya dominan terhadap tingkat 

kepuasan kerja yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja 

terhadap perusahaan,   

PT. PERTAMINA (Persero) Refinery Unit III Palermbang, 

kinerja karyawan yang sangat tinggi dapat mempengaruhi kegiatan 

perusahaan dalam melakukan pengoptimalan perencanaan suplai 

kebutuhan minyak mentah dan produk kilang terutama pada 

tingkat produksi dan pengelolaan dibutuhkan kinerja karyawan 

 
5Nasarudin, Job satisfaction and organizational commitment among the 

Malaysianworkforce. Proceeding of 5 th Asian Academic of Management 

Conference, (Kelantan Pahang pp, 2001) hlm: 270-276. 
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yang tinggi untuk meningkatkan kapasitas produksi, maka 

produktivitas perusahaan secara menyeluruh dapat meningkat. 

Namun kinerja karyawan  tidak dapat terjadi begitu saja, apabila 

tidak didukung oleh beberapa faktor  yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu  kepemimpinan, disiplin kerja dan lingkungan 

kerja. 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan pemimpin 

merupakan salah satu faktor penting karena faktor 

kepemimmpinan dapat memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kinerja karyawan karena pimpinan yang merencanakan, 

menginformasikan, membuat dan mengevaluasi berbagai 

keputusan yang harus dilaksanakan dalam organisasi tersebut. 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan sikap, gaya dan perilaku 

pemimpin sangat berpengaruh terhadap karyawan yang 

dipimpinnya bahkan turut berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi. Kepemimpinan merupakan suatu proses dalam 

mempengaruhi kegiatan perorang atau kelompok dalam usaha 

pencapaian tujuan. Bentuk kepemimpinan yang efektif akan 

berdampak pada kemajuan perusahaan atau organisasi dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi. Menurut Terry 

kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang 

untuk diajak ke arah mencapai tujuan organisasi, keberhasilan 

seorang pemimpin tergantung kemampuannya mempengaruhi 

pihak lain.6 Secara khusus kepemimpinan merupakan ia yang 

 
6 Terry,, George R., (1983) “Teknik Menumbuhkan dan Menekan Perilaku 

Organisasi”, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta. 
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mampu memanfaatkan seluruh sumber daya manusia, sehingga 

peran pemimpin adalah bagian penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan pada perusahaan.7  

Gaya kepemimpinan di PT. Pertamina (Persero) Refinery 

Unit III Palembang, adalah gaya kepemimpinan  demokratis. 

Dimana Pimpinan selalu berkonsultasi dengan bawahannya 

mengenai masalah yang menarik perhatian mereka dan bawahan 

selalu ikut serta dalam pengambilan keputusan dengan melakukan 

musyawarah serta perundingan untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Pimpinan di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III 

Palembang, rutin mengadakan rapat bersama bawahannya dalam 

menghadapi masalah, pimpinan selalu mengikutsertakan bawahan 

dalam memberikan pendapat dan menyelesaikan masalah. Jadi 

Keunggulan seorang pemimpin adalah keberhasilan dalam 

pencapaian sasaran organisasi yang sangat bergantung pada peran 

pemimpinnya, maju atau berkembangnya perusahaan tergantung 

pada pemimpinnya dalam mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang 

ada dalam perusahaan tersebut, sehingga akan menghasilkan 

pencapaian yang sangat baik bagi perusahaan.  

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan adalah faktor lingkungann kerja. Lingkungan kerja yang 

baik akan membuat karyawan nyaman dalam bekerja hal itu 

termasuk bentuk perhatian dari pimpinan terhadap karyawannya. 

Menurut Nitisemo bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

 
7 Rahardjo, Mudji dan Purbudi, 1997, Manajemen Sumber Daya Manusi, 

UPN, Yogyakarta. 



9 

 

 

 

yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan rugas-tugas yang diberikan kepadanya.8 

Lingkungan kerja lebih dititikberatkan pada keadaan fisik tempat 

kerja. Berdasarkan pengertian tersebut maka lingkungan kerja 

karyawan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam bekerja. 

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas.9 Dengan lingkungan kerja fisik yang baik, para karyawan 

akan dapat bekerja dengan baik, aman, dan nyaman tanpa adanya 

gangguan misalnya temperatur yang tidak tepat, suara yang bising, 

penerangan yang kurang atau lebih dan gangguan lainnya. 

Menurut Sedarmayanti faktor–faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan 

kemampuan karyawan antara lain; penerangan atau cahaya 

ditempat kerja, temperature ditempat kerja, kelembaban, sirkulasi 

udara, kebisingan, bau tidak sedap, tata warna, dekorasi, musik 

dan keamanan.10  Secara khusus lingkungan kerja di kantor PT. 

Pertamina (Persero) Refinery Unit III Palembang, mencakup 20 

ruang kerja karyawan dengan jumlah karyawan sebanyak 105 

orang karyawan, semua ruangan kerja menggunakan air 

conditioner. Akan tetapi tidak semua ruang kerja karyawan 

dilengkapi dengan alat kedap suara yang memungkinkan 

 
8 Nitisemo, Alex,S., (1988) “ Manajemen Personalia”, Cetakan Ketiga, 

Ghalia Indonesia, Jakartaa. 
9 Pandi Afandi, Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori, Konsep dan 

Indikator, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2018),  hlm. 66. 
10 Sedarmayanti, Tata Kerja dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Mandar 

Maju, 2011) 
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kebisingan masih terdengar dalam sebagian ruang kerja 

kaaryawan. Keberadaan lingkungan kerja yang nyaman dan aman 

akan mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Keuntungan 

perusahaaan dalam memperhatikan lingkungan kerja karyawan, 

pemimpin dapat melihat adanya loyalitas dan kreatifitas karyawan 

dalam  mengerjakan tugas, Terciptanya lingkungan kerja yang 

nyaman, aman dan menyenangkan merupakan salah satu cara 

perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja pada karyawan. Jika 

karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka 

karyawan tersebut akan betah ditempat kerjanya, melakukan 

aktivitasnya sehingga waktu kerja digunakan secara efektif. 

Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat 

menurunkan kinerja karyawannya.  

Di samping kepemimpinan dan lingkungan kerja, faktor 

disiplin kerja juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para 

manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai  mereka agar 

bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku.11  Berdasarkan pengertian di atas, maka secara khusus 

disiplin kerja juga memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja 

pegawai. Disiplin kerja sangat dibutuhkan, karena hal ini 

berpengaruh terhadap efektivitas kerja dan efesiensi terhadap 

 
11Rivai, V. Manajemen SDM Untuk Perusahaan Dari Teori Ke Praktik. 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2004, hlm 50. 
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tujuan perusahaan. Pengertian dari disiplin kerja itu sendiri adalah 

suatu sikap, tingkah laku dan perubahan yang sesuai dengan 

peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun tidak.12 Karyawan 

yang disiplin ialah mereka yang memiliki etos kerja yang tinggi 

terhadap perusahaan,disiplin kerja adalah etika yang 

menyenangkan bagi semua orang. Keunggulan bagi karyawan 

yang memiliki kedisiplinan tinggi terhadap perusahaan adalah 

karyawan tersebut akan disukai oleh atasan, karena mampu 

mengerjakan tugas lebih efisien dan itu termasuk prestasi kerja, 

serta menumbuhkan rasa percaya diri. Pada PT. Pertamina 

(Persero) Refinery Unit III Palembang, ditemukan bahwa 

penerapan disiplin kerja belum optimal, dimana masih ada 

karyawan yang belum mentaati disiplin kerja seperti: jam kerja, 

mereka masuk kerja setelah jam 09.00 WIB dan pulang sebelum 

jam 16.00 WIB.  

Strategi pengelolaan sumber daya manusia pada PT. 

PERTAMINA (Persero) Refinery Unit III Palembang, 

menekankan pada harmonisasi jumlah dan kompetensi sumber 

daya manusia searah dengan portofolio bisnis yang semakin fokus 

pada times. PT. PERTAMINA (Persero) Refinery Unit III 

Palembang,  berupaya untuk meningkatkan sinergi dan efisiensi di 

antara perusahaan di jajaran Pertamina Group di seluruh indonesia 

dan terus menekankan penerapan nilai-nilai perusahaan yang 

telah ditetapkan melalui 6c, yaitu Clean (Bersih) dikelola secara 

 
12Nitisemito, Alex S. Manajemen Suatu Dasar dan Pengantar, Jakarta: 

Ghalia Indonesia 2008, hlm 35. 
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professional tidak menoleransi suap, Competitive (Kompetitif), 

Confident (Percaya Diri), Customer Focused (Fokus pada 

Pelanggan), Commercial (Komersial), Capable 

(Berkemampuan).13  

Didalam sebuah perusahaan tentunya peran pemimpin 

sangat penting dalam mengelola karyawan yang berjumlah ratusan 

bahkan ribuan untuk skala nasional bukan perkara yang mudah, 

jika dilihat dari karakteristik individu, perspektif budaya yang 

berbeda satu sama lain. Manusia dalam organisasi perusahaan 

perlu pula diperlakukan secara manusiawi sehingga dapat bekerja 

secara efektif, efisien dan produktif. Berdasarkan penelitian 

terdahulu mengenai Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan  

menunjukkan hasil yang berbeda satu  sama lain, seperti pada 

Tabel 1.1 Sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
13www.pertamina.com/Arsip PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III Plaju 

http://www.pertamina.com/
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Tabel 1.1 

Research Gap Kepemimpian Terhadap Kinerja Karyawan 

Judul Peneliti Hasil Peneliti Peneliti 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kepemimpinan pengaruh 

positif (+) terhadap kinerja 

karyawan 

Tri Widodo14 

Kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

Munparidi15 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2020. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian yang dilakukan  Tri Widodo menunjukkan hasil t3 = 

2,322 > ttabel = 0,263. Oleh karena persepsi pegawai berada pada 

kategori sangat tinggi yang  menyatakan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Munparidi yang 

menyatakan bahwa variabel kepemimpinan hasil koefisien 

sebesar 0,120 yang menunjukkan bahwa tidak signifikan sehingga  

tidak berpengaruh pada kinerja karyawan. 

 

 

 
14 Tri Widodo.,”Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Pegawai Kecamatan 

Sidorejo Kota Salatiga)”, (STIE AMA Salatiga: 2010). 
15 Munparidi.,“Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Pelatihan dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Musi 

Palembang”, (Politeknik Negeri Sriwijaya: 2012). 
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Tabel 1.2 

Research Gap Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Judul Peneliti Hasil Peneliti Peneliti 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan kerja 

pengaruh positif (+) 

terhadap kinerja 

karyawan 

Zainul Hidayat 

dan Muchamad 

Taufiq16 

Lingkungan kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

Heny Sidanti17 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2020. 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang 

diteliti oleh Zainul Hidayat dan Muchamad Taufiq pada Tabel 1.2 

diperoleh Fhitung sebesar 143.958 dengan probabilitas 0,000 dan 

Ftabel  pada taraf (= 0,05; df 1=3; df2 = 60) sebesar 2.769. Karena 

tingkat signifikansi α < 5% (0.000 < 0.005) dan Fhitung > Ftabel, 

(143.958 > 2.769), maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Heny Sidanti hasil analisis 

yang menunjukkan nilai Thitung sebesar 0,958. Sedangkan nilai tabel 

 
 16 Zainul Hidayat dan Muchamad Taufiq.,”Pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja serta Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan perusahaan 

daerah air minum (PDAM) Kaabupaten Lumajang” (STIE Widya Gama Lumajang: 

2012). 
17Heny Sidanti., “ Pengaruh Lingkungan Kerja , Disiplin Kerja dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat DPRD 

Kabupaten Madiun”. Dosen Program Studi STIE Dharma Iswara Madiun. Jurnal 

JIBEKA. Vol. 9 No. 1 – Februari 2015. 
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dengan tingkat signifikansi 5%, didapat angka 1,678. Oleh karena 

nilai t  hitung < nilai t tabel (0,958 < 1,678) dengan tingkat 

signifikansi t > 5% (0,343 < 0,05) berdasarkan hasil penelitian 

bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 1.3 

Research Gap Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Hasil Penelitian Peneliti 

 

Pengaruh Disiplin 

kerja Terhadap 

Kinerja karyawan 

Disiplin kerja pengaruh 

positif (+) yang 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

Emi Safrina18 

(2017) 

 

Disiplin kerja tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

Agung Setiawan19 

(2013) 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2020. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1.3 yang diteliti oleh 

Agung Setiawan menunjukan bahwa disiplin kerja tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertentangan 

 
18 Emi Safrina., Pengaruh Disiplin, Kompensasi dan Komunikasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

Stasiun Bahan Bakar Umum (SPBU) Di Kabupaten Bireuen., Journal of Economi  

Vol.18 No.02, Ags 2017  
19 Agung Setiawan., Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang., Journal 

of Management  Vol.01 No.04 , Juli 2013  
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Emi Safrina yang 

menunjukan bahwa Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

karyawan. Sedangkan menurut Agung Setiawan menunjukkan 

hasil yang berbeda berdasarkan hasil koefisien regresi untuk 

variabel disiplin kerja sebesar 0,8976 sedangkan nilai uji t untuk 

variabel disiplin kerja adalah sebesar -0,102 dengan probabilitas 

signifikansinya 0,768, karena nilai koefisiennya berbanding 

terbalik yaitu -0,102 maka disiplin kerja secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.   
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Tabel 1.4 

Research Gap Kepemimpian Terhadap Kepuasan Kerja 

Judul Peneliti Hasil Peneliti Peneliti 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

terhadap Kepuasan 

Kerja 

Kepemimpinan 

berpengaruh positif 

(+) dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

Made Suprapta, 

Desak Ketut 

Sintaasih, I Gede 

Riana20 (2015) 

Kepemimpinan  

tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

Rachmad Hidayat21 

(2013) 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2020. 

Dalam penelitian di atas pada Tabel 1.4 yang dilakukan oleh 

Made Suprapta, Desak Ketut Sintaasih, dan I Gede Riana 

menunjukkan bahwa koefisien jalur pengaruh langsung 

kepemimpinan terhadap kepuasan karyawan sebesar 0,66 dan t- 

statistik 14,41. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara kepemimpinan dan kepuasan kerja 

karyawan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rachmad Hidayat diperoleh koefisien sebesar 0,09 dan p value 

 
20 Made Suprapta, Desak Ketut Sintaasih, I Gede Riana., “Pengaruh 

Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Karyawan  ( Studi Pada 

Wake Bali Art Market Kuta- Bali)”. Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Udayana. Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Vol. 4 No.06 -  2015. 
21 Rachmad Hidayat., “Pengaruh Kepemimpinan terhadap Komunikasi, 

Kepuasan Kerja, dan Komittmen Organisasi pada Industri Perbankan”. (Fakultas 

Teknik Industri, Universitas Trunojoyo, Kamal Baangkalan, Madura:2013). 
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sebesar 0,523, ini berarti bahwa kepemimpinan tidak pengaruh 

terhadap kepuasaan karyawan.  

Tabel 1.5 

Research Gap Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Judul Peneliti Hasil Peneliti Peneliti 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Lingkungan Kerja 

pengaruh positif (+) dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

Gita Sugiyarti22 

Lingkungan kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja 

Mauritz D.S 

Lumentut dan 

Lucky O.H 

Dotulong23 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2020. 

Pada Tabel 1.5 yang dilakukan oleh Gita Sugiyarti Menurut 

hasil penelitan diperoleh hasil persamaan regresi berganda sebesar 

3,143 artinya hasil tersebut mempunyai nilai positif konstanta 

sebesar 3.143 berarti lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Sedangkan hasil 

penelitian yang dilakukan  Mauritz D.S Lumentut dan Lucky O.H 

Dotulong menurut hasil penelitian tingkat signifikansi yang 

 
 22 Gita Sugiyarti., Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi Dan 

Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai (Studi 

Pada Fakultas Ekonomi (Universitas Kanjuruh Universitas 17 Agustus 1945)., 

Jurnal Ilmiah, 2012. 
23Mauritz D.S Lumentut dan Lucky O.H Dotulong,.Pengaruh Motivasi, 

Disiplin, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Pt. 

Bank Sulut Cabang Airmadidi  . Jurnal EMBAVol.3 No.1 Maret 2015, Hal.74-85                                                                                                                                     
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ditunjukkan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,653, hasil tersebut 

menyatakan bahwa Lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karena tingkat signifikansi yang 

ditunjukan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,653 artinya variabel 

lingkungan kerja tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

variabel kepuasan kerja karyawan. 

Tabel 1.6 

Research Gap Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Judul Peneliti Hasil Peneliti Peneliti 

Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Disiplin Kerja pengaruh 

positif (+) dan 

signifikan erhadap 

Kepuasan Kerja 

karyawan 

Karsini, Patricia 

Dhiana Paramita dan 

Maria Magdalena 

Minarsih24(2016) 

Disiplin Kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

Kepuasaan Kerja 

Mauritz D.S 

Lumentut dan Lucky 

O.H Dotulong25 

(2015) 

Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2020. 

 
24 Karsini, Patricia Dhiana Paramita dan Maria Magdalena Minarsih ., 

Pengaruh Semangat Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja yang  

Berdampak Pada Kinerja Pegawai Dinas Pengelolaan Keuangan danAset Daerah 

(DPKAD) Kota Semarang., Journal of Management , Vol.02  No.02 Maret 2016 
25Mauritz D.S Lumentut dan Lucky O.H Dotulong,.Pengaruh Motivasi, 

Disiplin, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Pt. 

Bank Sulut Cabang Airmadidi  . Jurnal EMBAVol.3 No.1 Maret 2015, Hal.74-85                                                                                                                                     
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Berdasarkan Tabel 1.6 menurut Karsini,dkk berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar 4,192 lebih besar dari 

nilai t tabel sebesar 1,993 yang berarti disiplin kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini dikarenakan semakin baik disiplin 

kerja pegawai maka pegawai akan cenderung ingin meningkatkan 

kinerjanya. Sedangkan menurut Mauritz D.S Lumentut dan Lucky 

O.H Dotulong berdasarkan hasil  signifikansi diperoleh nilai yang 

ditunjukkan lebih besar  dari 0,05 yaitu 0,361 yang berarti disiplin 

kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja  karena semakin 

tinggi tingkat kedisiplinan karyawan tidak mempengaruhi untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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Tabel 1.7 

Research Gap Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Variabel Hasil Penelitian Peneliti 

 

Pengaruh kepuasan 

kerja Terhadap 

Kinerja karyawan 

Kepuasan Kerja 

pengaruh positif (+) yang 

signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Muhammad 

Fauzi, Moch 

Mukeri Warso, 

Andi Tri 

Haryono26 (2016) 

Kepuasan Kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Ratna Wijayanti 

dan  Meftahudin27 

(2016) 

 Sumber : Dikumpulkan dari berbagai sumber, 2020. 

Dalam penelitian pada Tabel 1.7  yang dilakukan oleh 

Muhammad Fauzi, Moch Mukeri Warso, dan Andi Tri Haryono 

dari hasil t-hitung (2,600) > t-tabel (1,697)) atau sig t 0,0015 < 

0,005, menjelaskan bahwa berdasarkan hasil penelitian tersebut 

terdapat pengaruh positif antara kepuasaan dan kinerja karyawan.  

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Ratna 

Wijayanti dan Meftahudin berdasarkan hasil penelitian pada 

tingkat signifikansi kepuasan kerja  sebesar 0,057 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa kepuasaan karyawan tidak berpengaruh 

 
26 Muhammad Fauzi, Moch Mukeri Warso, dkk., Pengaruh Budaya 

Organisasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Komitmen 

Organisasi Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Karyawan PT. Toys Games 

Indonesia Semarang)., Journal of Management  Vol.02  No.02 , Maret 2016 
27 Ratna Wijayanti , Meftahudin., Pengaruh Kepemimpinan Islam, Motivasi 

Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Lama Kerja Sebagai 

Variabel Moderating (skripsi), Fakultas Ekonomi UNSIQ Wonosobo 



22 

 

terhadap kinerja karyawan dari penelitian diatas terdapat berbagai 

perbedaan dari dua objek penelitian yang berbeda. 

Menurut M. Thoha Kinerja karyawan dapat ditingkatkan 

dengan memberikan contoh yang baik dari seorang pemimpin, 

memotivasi karyawan dan selalu memperhatikan karyawan dalam 

bekerja terutama yang mengalami perilaku yang kurang biasa. 

Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap pemimpin 

berkewajiban memberikan perhatian yang sungguh-sungguh 

untuk membina, menggerakkan, mengarahkan semua potensi 

karyawan dilingkungannya agar terwujud volume dan beban kerja 

yang terarah pada tujuan.28. Kinerja yang lebih tinggi 

mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, efektivitas, 

atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian 

tugas yang dibebankan kepada seorang pegawai dalam suatu 

perusahaan. Globalisasi dan modernisasi dalam bidang industri 

hampir menyisihkan keinginan pegawai yang mau bekerja, 

namun demikian pegawai akan tetap dibutuhkan oleh perusahaan, 

sebab tanpa pegawai suatu perusahaan mustahil dapat berjalan 

dengan sendirinya.29 

Seiring dengan persaingan antar perusahaan baik perusahaan 

swasta maupun perusahaan negeri yang semakin ketat. Kelima 

 
28 Rahmila sari, Mahlia Muis, Nurdjannah hamid, “ Pengaruh 

kepemimpinan, motivasi, dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Syariah Mandiri Kantor cabang Makassar”. Jurnal Analisis. Vol. 1 No. 1 – Juni 

2012. 
29Veronica Aprilia D,S, pengaruh kepuasan disiplin kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan PT indomulti plasido di kota Semarang. Jurnal 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis B11.2011.02225. 
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variabel diatas merupakan beberapa aspek penting yang harus 

dimiliki oleh perusahaan agar tetap dapat bersaing dengan 

perusahaan lainnya. Hal tersebut dapat diyakini dengan melihat 

beberapa fenomena yang terjadi saat ini. Kepuasan kerja, disiplin 

kerja, lingkungan kerja dan loyalitas merupakan aspek penting 

yang harus dimiliki oleh sebuah perusahaan jika ingin dapat 

bersaing dengan perusahaan lain. Karena masing-masing dari 

keempat aspek tersebut memiliki peran penting demi 

meningkatkan kinerja pegawai sebuah perusahaan guna 

meningkatkan daya saing perusahaan tersebut.  

Jika kinerja pegawai meningkat maka dapat dipastikan 

kinerja perusahaan tersebut juga meningkat dan dapat bersaing 

dengan perusahaan lainnya. PT. Pertamina (Persero) Refinery 

Unit III Palembang merupakan perusahaan energi nasional 

berkelas dunia, yang bergerak di bidang bahan bakar minyak dan 

gas. PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III Palembang yang 

lebih dikenal Pertamina merupakan perusahaan yang masuk di 

daftar fortune global 500 pada tahun 2019 berada di peringkat 

175 dan perusahaan dengan laba terbesar di Indonesia, Fortune 

Global 500 adalah kumpulan perusahaan terbesar di AS.  

Dari latar belakang tersebut, peran seorang pemimpin dalam 

memuaskan karyawannya baik itu secara dependen dan 

independen. Dependen dan independen dan penulis ingin meneliti 

antar variabel tersebut. Dari fenomena data yang telah 

dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap 

kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat 
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dengan adanya research gap dalam penelitian-penelitian 

terdahulu. Berdasarkan dari uraian tersebut adapun feneomena 

serta research gap, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penelitian yaitu: “Pengaruh Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening Pada PT. PERTAMINA (Persero) Refinery Unit 

III Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada uraian diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja karyawan di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit 

III Palembang? 

2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III 

Palembang? 

3. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III 

Palembang? 

4. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III 

Palembang? 

5. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan karyawan di PT. Pertamina (Persero) Refinery 

Unit III Palembang? 
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6. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan karyawan di PT. Pertamina (Persero) Refinery 

Unit III Palembang? 

7. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III 

Palembang? 

8. Apakah Kepuasan Kerja Memediasi antara Variabel 

Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan  di PT. Pertamina 

(Persero) Refinery Unit III Palembang? 

9. Apakah Kepuasan Kerja Memediasi antara Variabel 

Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan  di PT. Pertamina 

(Persero) Refinery Unit III Palembang? 

10. Apakah Kepuasan Kerja Memediasi antara Variabel 

Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan  di PT. Pertamina 

(Persero) Refinery Unit III Palembang? 

1.3  Batasan Masalah 

  Batasan masalah ini karena keterbatasan waktu, biaya dan 

kemampuan peneliti. Tujuan pembatas masalah untuk 

memperdalam peenelitian sehingga diambil beberapa variabel saja. 

Berdasarkan identifikasi, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada kajian Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 

dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja. 
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1.4  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji apakah  Kepemimpinan berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Refinery 

Unit III Palembang. 

2. Untuk menguji apakah Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pertamina (Persero) 

Refinery Unit III Palembang. 

3. Untuk menguji apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Refinery 

Unit III Palembang. 

4. Untuk menguji apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan pada PT. Pertamina (Persero) 

Refinery Unit III Palembang. 

5. Untuk menguji apakah Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit 

III Palembang. 

6. Untuk menguji apakah Disiplin Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit 

III Palembang. 

7. Untuk menguji apakah Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III 

Palembang. 

8. Untuk menguji apakah Kepuasan Kerja Memediasi antara 

Variabel Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan  Pada PT. 

Pertamina (Persero) Refinery Unit III Palembang. 
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9. Untuk menguji apakah Kepuasan Kerja Memediasi antara 

Variabel Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan  Pada PT. 

Pertamina (Persero) Refinery Unit III Palembang. 

10. Untuk menguji apakah Kepuasan Kerja Memediasi antara 

Variabel Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan  Pada PT. 

Pertamina (Persero) Refinery Unit III Palembang. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dengan diadakannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Dengan Melakukan penelitian ini penulis memperoleh 

pengalaman dan ilmu pengetahuan yang selama ini 

dipelajari di suatu organisasi perusahaan, serta mampu 

memberikan manfaat berupa tambahan pengetahuan dan 

wawasan kepada penulis berkaitan dengan masalah yang 

diteliti dan membandingkan teori dengan praktek yang ada 

mengenai permasalahan yang hendak diteliti.  

b. Bagi Perusahaan 

Bagi PT.PERTAMINA (Persero) Refinery Unit III 

Palembang agar dapat dijadikan acuan bagi pihak 

perusahaan untuk lebih meningkatkan  pengaruh 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan karyawan 

sebagai variabel intervening pada PT. PERTAMINA 

(Persero) Refinery Unit III Palembang, agar dapat menjadi 

masukan bagi perusahaan PT. PERTAMINA (Persero) 
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Refinery Unit III Palembang untuk lebih meningkatkan 

kinerja dari para karyawannya. 

c. Bagi Akademisi 

Dapat dijadikan bahan menambah pengetahuan dan ilmu 

terkait pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dapat 

mempengaruhi kepuasaan karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya dan membuka wawasan tentang kajian ilmiah 

tertentu berdasarkan teori yang bisa dan telah diuji 

kebenarannya, serta sebagai referensi/ acuan untuk 

penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Pengembang keilmuaan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi 

mahasiswa atau pun penelitian lebih lanjut yang 

melakukan penelitian serupa, sehingga dapat dijadikam 

sebagai bahan acuan penelitian terdahulu serta dapat 

dijadikan  referensi bagi pihak lain yang ingin 

memperdalam dan meneliti lebih lanjut masalah yang 

relevan dengan penelitian ini. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk 

memberikan gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun 

sistematika pembahasan yang terdapat dalam penelitian ini terdiri 

dari lima bab. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab I ini berisikan latar belakang masalah penelitian, 

perumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dari 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORITIK DAN PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi tentang  penjelasan dari beberapa teori 

sumber  referensi buku atau jurnal yang relavan dengan 

permasalahan yang ingin diteliti. Penelitian sebelumnya 

akan menjadi landasan bagi penulis untuk dapat 

melakukan penelitian ini serta kerangka pemikiran 

teoritis dan juga hipotesis penelitian yang akan diuji. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang setting penelitian, desain 

penelitian, sumber data dan sampel, teknik 

pengumpulan data , variabel-variabel penelitian serta 

teknik pengumpulan data (uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis). 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari gambaran umum mengenai objek 

penelitian, karakteristik responden, data deskriptif, hasil 

analisis data, dan hasil pengujian hipotesis serta 

pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir yang meliputi 

keberhasilan tujuan dari penelitian yang diteliti penulis, 

kesimpulan yang menunjukan hipotesis mana yang 

didukung dan tidak didukung oleh data. Saran-saran 

yang berisi keterbatasan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan saran bagi penelitian yang telah 

dilakukan dan saran bagi penelitian yang akan datang. 

 


